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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi pinjaman bermasalah di Badan Usaha Milik 

Kampung (BUMKampung) Tuah rezeki ada beberapa faktor yaitu pertama 

faktor yang berasal dari pemanfaat dana BUMKampung seperti masalah 

ekonomi, kebutuhan yang tidak dapat dihindari, dana yang diberkan tidak  

sesuai dengan peruntukannya dan suku bunga yang terlalu besar, kedua 

faktor yang berasal dari pihak BUMKampung Tuah Rezeki seperti kurang 

telitinya pihak BUMKampung Tuah Rezeki dalam melakukan penilaian 

terhadap proposal pinjaman nasabah, serta rendahnya pengawasan pihak 

BUMKampung Tuah Rezeki terhadap usaha nasabah yang dibiayai 

BUMKampug Ketiga faktor eksternal yang berasal dari kebijakan 

pemerintah  

2.  Strategi Badan Usaha Milik Kampung (BUMKampung) Tuah Rezeki di 

Kampung Rantau Bertuah dalam mengatasi pinjaman bermasalah yaitu 

pihak BUMKampung melakukan upaya  pencegahan yaitu dengan cara 

penilain proposal, pemeriksaan berkas jaminan, penilaian kelayakan 

pemberian pinjaman yaitu dengan 3C (Character,Capacity,Collateral) 

wawancara pertama, survey, wawancara kedua, penetapan keputusan 

pemberian pinjaman, penandatanganan Surat Perjanjian Pemberian Kredit 
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(SP2K) terakhir realisasi kredit, dan upaya penyelesaian dilakukan 

berdasarkan kolektibilitas pinjaman yaitu dalam perhatian khusus, kurang 

lancar, diragukan dan macet. 

3. Bila ditinjau dari ekonomi Islam Badan Usaha Milik Kampung Tuah 

Rezeki maka dari segi tolong menolong telah sesuai dengan prinsip 

ekonomi Islam sebagaimana firman Allah SWT dalam QS .Al-Maidah: 2 

yang mewajibkan kita untuk saling tolong-menolong jika ada seseorang 

yang membutuhkan pertolongan kita dalam hal apapun, dan keringanan 

yang diberikan pihak BUMKampung jika pemanfaat dana kesulitan dalam 

melakukan pengembalian pinjaman sesuai dengan ekonomi Islam 

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah 280 yang 

menjelaskan tentang dianjurkan untuk memberikan tangguhan kepada 

seseorang yang kesulitan dalam pembayaran hutang . Namun dilihat dari 

segi pengembalian pinjamannya, BUMKampung Tuah Rezeki masih 

menggunakan sistem bunga dan tidak sesuai dengan sistem ekonomi Islam 

yang menggunakan prinsip bagi hasil, sebagaimana firman Allah dalam 

QS. Ar-Rum: 39 yang menjelaskan tentang apabila seseorang memberikan 

sesuatu kepada orang lain dengan mengharapkan tambahan dari apa yang 

telah diberikan maka pemberian yang demikian tidak berpahala disisi 

Allah SWT. 
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B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan antara lain: 

1. Pihak BUMKampung harus lebih teliti lagi dalam penilaian proposal 

pinjaman dan penilaian kelayakan pemberian jaminan meskipun nasabah 

memiliki hubungan dengan pihak BUMKampung. 

2. Apabila terjadi pinjaman bermasalah sebaiknya pihak BUMKampung 

Tuah Rezeki melakukan penyelamatan sebaik mungkin, sehingga bisa 

kembali lancar dan pemanfaat dana mampu melunasi kewajibanya 

kembali. 

3. Untuk nasabah di BUMKampung pergunakanlah dana tersebut sesuai 

dengan rencana awal agar kinerja BUMKampung untuk membantu 

masyarakat mengembangkan perekonomian menjadi efektif dan dapat 

mencegah dari kemiskinan. 

 


